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BAB II


ANALISIS DAN PERANCANGAN


2.1 
 Jaringan Komputer

          Jaringan Komputer merupakan sekelompok komputer otonom yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi, program-program, penggunaan bersama perangkat keras seperti printer, hardisk dan sebagainya. 

2.1.1
Identifikasi Jaringan


Sebelum menentukan langkah-langkah yang akan diambil, kita perlu mengidentifikasi semua kondisi yang ada pada jaringan. Berikut ini beberapa hal yang perlu kita identifikasi

2.1.2 Arsitektur jaringan yang telah ada


Meliputi sistem jaringan yang digunakan (misalnya NT domain, workgroup, atau NIS domain), apakah sebagian besar workstation menggunakan UNIX atau Windows, serta bagaimana cara workstation mengakses sumber daya yang ada pada server dan workstation lain (misalnya bagaimana workstation mencetak dokumen server, dan sebagainya).

2.1.3 Jumlah user dan jumlah komputer


Jumlah user dan jumlah komputer juga akan menentukan model dari sistem integrasi jaringan yang sebaiknya dipakai. Jumlah user dan komputer ini juga akan sangat menentukan aplikasi yang akan digunakan, dengan pertimbangan biaya maupun performasi.

2.1.4
Pilihan Teknologi


Agar mesin-mesin dapaat berkomunikasi antar sesamanya, diperlukan adanya protocol komunikasi yang sama. komputer Windows dan UNIX bisa saling berkomunikasi dengan menggunakan protocol TCP/IP. 

Berikut ini adalah pendekatan-pendekatan yang dapat dipakai dalam mengintegrasikan keduanya:

1. Pendekatan lingkungan UNIX

2. Pendekatan lingkungan Windows

3. Gabungan kedua pendekatan diatas.

Antara pendekatan UNIX dan pendekatan Windows dibedakan pada layer atas protocol TCP/IP. Pada sistem dengan lingkungan UNIX , diimplementasikan standar Network File System (NFS) untuk berbagi file/direktori. Ada beberapa server yang menggunakan sistem operasi UNIX, ada beberapa server yang menggunakan system operasi berbasis Windows serta ada beberapa klien yang berbasiskan Windows. Dengan berbagai macam pilihan tersebut, diinginkan sebuah sistem dengan harapan semua klien Windows harus bisa mengakses file/direktori yang disediakan oleh server UNIX.

Salah satunya dapat melakukan pencetakan data secara terpusat yang terhubung pada jaringan yang berdeda.

2.1.5
Pengertian Tentang Router
           Router adalah perangkat yang akan melewatkan paket IP dari suatu jaringan ke jaringan yang lain dengan menggunakan metode addressing dan protocol tertentu. Router bekerja dengan melihat alamat asal dan alamat tujuan dari paket yang melewatinya dan memutuskan rute yang akan dilewati paket tersebut untuk sampai tujuan dengan berbasiskan network layer information.

2.1.6
Pengertian Tentang Gateway

           Gateway adalah komputer yang bertugas sebagai pengkonversi protokol antara tipe jaringan yang berbeda ataupun aplikasi yang berbeda. Gateway sebagai pintu gerbang  untuk ke dunia luar (internet), maka semua paket yang keluar dari jaringan intern  akan melalui gateway. Jaringan yang dihubungkanya mempunyai protokol yang berbeda mulai dari lapisan hubungan data sampai dengan lapisan aplikasi.
2.2
IP Address


Alamat IP (Internet Protocol Address atau sering disingkat IP) adalah deretan angka biner antar 32-bit sampai 128-bit yang dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan Internet. Panjang dari angka ini adalah 32-bit (untuk IPv4 atau IP versi 4), dan 128-bit (untuk IPv6 atau IP versi 6) yang menunjukkan alamat dari komputer tersebut pada jaringan Internet berbasis TCP/IP.

Sistem pengalamatan IP ini terbagi menjadi dua, yakni:

· IP versi 4 (IPv4)

· IP versi 6 (IPv6)

Perbandingan Alamat IPv6 dan IPv4

Tabel 2.1 Perbandingan Karakteristik Antara Alamat IP Versi 4 dan Alamat IP Versi 6.
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2.2.1
Notasi Desimal


Untuk membuat pembacaan lebih mudah alamat internet yang merupakan logical address ini maka dibuatlah dalam bentuk desimal di mana setiap 8 bit diwakili satu bilangan desimal. Masing-masing angka desimal ini dipisahkan oleh tanda titik.
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                         Gambar 2.1  Notasi Desimal IP Address

2.2.2 Kelas IP Address
           Dalam IP address ada 5 peng-kelas-an yakni kelas A, kelas B, kelas C, kelas D dan kelas E. Semua itu didesain untuk kebutuhan jenis-jenis organisasi.
                           Byte 1          Byte 2          Byte 3           Byte 4 
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Gambar 2.2  Kelas IP Address
2.2.3
Berikut keterangan  pembagian ke-5 kelas dari IP address tersebut :

1. Kelas A

           Kelas A ini oktet (8 bit) pertama adalah netid. Di mana bit yang tertinggal pada netid kelas A ini adalah nol (0) semua. Secara teori, kelas A ini memiliki 128 jaringan yang tersedia. Secara aktual hanya ada 126 jaringan yang tersedia karena ada 2 alamat yang disisakan untuk tujuan tertentu. Dalam kelas A, 24 bit digunakan sebagai hostid. Jadi secara teori pula setiap netid memiliki 16.777.216 host/router. Kelas A cocok untuk mendisain organisasi komputer yang jumlahnya sangat besar dalam jaringannya.

2. Kelas B

           Kelas B, 2 oktet digunakan sebagai netid dan 2 oktet sisanya untuk hostid. Secara teori pula, kelas B memiliki 16.384 jaringan. Sedangkan banyaknya host setiap jaringan adalah 65.536 host/router. Dikarenakan ada 2 alamat yang akan digunakan untuk tujuan khusus, maka hostid yang tersedia efektif adalah sebanyak 65.534. Kelas B ini cocok untuk mendisain organisasi komputer dalam jumlah menengah.

3.
Kelas C

           Kelas C, 3 oktet sudah dimiliki untuk netid dan hanya 1 oktet untuk hostid. Sehingga secara teori banyaknya jaringan yang bisa dibentuk oleh kelas C ini adalah  2.097.152 jaringan. Sedangkan banyaknya host/router di setiap jaringan 256 host. Juga dikarenakan penggunaan 2 hostid untuk tujuan khusus maka hostid yang tersedia efektif adalah sebanyak 254 host atau router.

4.
Kelas D

           Khusus kelas D ini digunakan untuk tujuan multicasting. Dalam kelas ini tidak lagi dibahas mengenai netid dan hostid.

5.
Kelas E

           Kelas E disisakan untuk pengunaan khusus, biasanya untuk kepentingan riset. Juga tidak ada dikenal netid dan hostid di sini.
2.2.4 Subnet Mask

           Nilai subnet mask berfungsi untuk memanajemen jumlah host. Dengan subnet mask router dapat menentukan bagian mana yang menunjukkan alamat host (Host ID). Format subnetmask terdiri dari 32 bit yang setiap 8 bitnya dipisahkan dengan tanda titik (dot). Pada subnet mask default , bit yang menunjukkan alamat jaringan diisi dengan biner 1 semua, sedang bit yang menunjukkan alamat host diisi dengan biner 0 semua. 

                                                      Tabel 2.2  Subnet Mask
	Kelas
	Subnet Mask dalam Biner
	Subnet Mask dalam desimal

	A
	11111111.00000000.00000000.00000000
	255.0.0.0

	B
	11111111.11111111.00000000.00000000
	255.255.0.0

	C
	11111111.11111111.11111111.00000000
	255.255.255.0


2.3
Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

 rangkaian suatu jaringan komputer, perangkat keras (hardware) yang digunakan cukup banyak jumlah dan jenisnya. Meskipun demikian secara umum dapat disebutkan beberapa komponen utama, antara lain.

2.3.1
NIC (Network Interface Card)


NIC (Network Interface Card) adalah komponen logika yang termasuk perangkat keras, tata cara yang mengoperasikan kartu jaringan atau LAN Card berupa papan elektronik yang nantinya ditanam atau dipasang di setiap komputer yang akan dihubungkan ke suatu jaringan. Jaringan ini tidak terbatas pada LAN saja bisa juga Workgroup. Bentuk NIC (Network Interface Card) adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.3  NIC (Network Interface Card)
2.3.2
Kabel UTP dan konektor RJ-45 

Kabel dan konektor merupakan media penghubung antara komputer dengan komputer lain atau dengan peralatan lain yang digunakan untuk membentuk jaringan. Kabel dan konektor untuk membuat jaringan LAN yang banyak digunakan ada 3 jenis yaitu:

Jenis kabel serat optik menggunakan konektor SC dan ST.

Jenis Kabel UTP dengan konekor RJ45.

Jenis kabel Coaxial dengan konektor BNC.

Yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah jenis Kabel UTP dengan konektor RJ45.
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Gambar 7. Kabel Jenis UTP (Unshielded Twist Pair) dan
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Gambar 2.4
Kabel UTP dan konektor RJ-45
2.3.3
Hub / switch
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Hub/switch merupakan terminal atau pembagi signal data bagi kartu jaringan (Network Card). Jika Hub mengalami kerusakan berarti seluruh jaringan juga tidak dapat berfungsi untuk berkomunikasi antar workstation atau komputer workstation dengan server. Apabila terjadi kerusakan pada Hub dapat dilihat pada lampu indikator power dan lampu indikator untuk masing-masing workstation. Apabila lampu indikator power Hub/switch mati berarti kemungkinan besar Hub tersebut rusak. Jika ada lampu indikator workstation yang tidak menyala menyatakan bahwa komputer workstation sedang tidak aktif (tidak hidup) atau ada gangguan pada komputer workstation tersebut.

Gambar 2.5  Hub/Switch
2.3.4 Printer
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Printer merupakan suatu sumberdaya untuk mencetak data/file, dalam perancangan jaringan ini printer akan digunakan sebagai sumberdaya yang akan dibagi (share) kepada client.

Gambar 2.6
 printer
2.4
Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

2.4.1
Sistem Operasi  

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat, komputer dan internet semakin marak dimasukkan sebagai bagian dari mata pelajaran di sekolah. Untuk itu diperlukan jaringan lokal dan koneksi internet yang handal. Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang, membangun dan menguji PC Router Berbasis Linux Mandriva serta merancang, membangun dan menguji jaringan lokal yang terhubung ke PC Router. Upaya untuk menanggulangi agar dapat menghubungkan jaringan lokal tersebut dibuat sebuah PC router berbasis Linux Mandriva sebagai alternatif pengganti dedicated router yang sangat mahal. ada perancangan dan pembuatan PC-router berbasis linux mandriva ini dimulai dengan instalasi sistem operasi linux mandriva, dilanjutkan dengan konfigurasi ethernet, konfigurasi IP forward, kemudian konfigurasi TCP / IP (Dinamic Host Configuration Protocol) server. 
2.4.2
Mengenal Samba


Samba adalah program aplikasi UNIX (dan beberapa sistem beberapa sistem operasi lain) yang menjalankan protkol Server Messagge Block (SMB). Protocol SMB sendiri digunakan native oleh Windows networking. Penginstalan Samba pada komputer berbasis UNIX memungkinkan beberapa (Windows dan UNIX) bekerja sama dan memiliki interoperabilitas yang tinggi, seperti pemakaian bersama sumber daya (misalnya file dan printer), serta menggunakan otentifikasi tunggal. Dengan instalasi Samba, Anda akan menyediakan layanan-layanan Windows networking pada server UNIX seperti berikut:

1. Berbagi (share) printer, baik sebagai printer server untuk menangani klien Windows, maupun sebagai klien untuk mengakses printer server yang ada diserver Windows.

2. Memungkinkan browsing mesin UNIX diWindows (misalnya melalui Network Neigborhood), dan sebagainya melakukan browsing mesin-mesin Windows dari mesin UNIX.

3. Menyediakan otentifikasi keklien-klien Windows dengan model NT domain, dimana server UNIX (yang menjalankan Samba) bertindak sebagai Primary Domain Controler (PDC).

4. Menjadikan mesin UNIX sebagai anggota NT domain atau Windows 2000 domain.

5. Menyediakan dan mendukung resolusi nama NetBIOS, serta menjadi server WINS.

6. Sebagai printer server, sehingga pengguna sistem operasi windows bisa percetakan secara terpusat.

2.4.3
Mengenal windows

Microsoft Windows (Windows Operating System) adalah software system operasi yang berfungsi sebagai dasar dalam pengoperasian suatu aplikasi atau software. Dengan adanya system operasi menyebabkan operasi komputer akan lebih mudah, efektif dan efisien untuk dijalankan, karena disajikan dengan metode GUI (Graphic User Interface) yaitu dengan mode grafik, tampilan yang berbentuk gambar dan lambang (icon atau shorcut) yang mudah dimengerti, ditambah lagi dengan icons tips (teks/ tulisan dari suatu icon/ shortcut yang sedang aktif.

Windows xp merupakan Network Operating System (NOS) untuk melakukan konfigurasi dan manajemen jaringan baik skala kecil, menengah, maupun besar. Teknologi sistem operasi Windows 2000  sebenarnya merupakan kelanjutan teknologi Windows NT yang telah cukup lama digunakan secara luas di pasaran. Keluarga Windows 2000 terdiri dari 4 jenis sistem operasi, 3 diantaranya merupakan sistem operasi untuk server dan 1 untuk workstation.  Windows xp disini sebagai klient jaringan lokal area.
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